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ABSTRAK
Hipertensi adalah salah satu pembunuh nomor satu di dunia. Usia menjadi faktor risiko paling utama terjadinya hipertensi sehingga banyak ditemukan pada usia lanjut. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan terjadi peningkatan prevalensi penderita hipertensi di bandingkan Riskesdas 2013 yaitu dari 25,8% menjadi 34,1%. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian jus campuran (semangka+mentimun) terhadap penurunan tekanan darah lansia. Jenis penelitian pra eksperimen dengan one group pre-test post-test design. Populasi adalah semua lansia yang menderita pra hipertensi dan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Leworeng. Sampel sebanyak 10 orang lansia dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran tekanan darah, dan dianalisis menggunakan uji paired t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata tekanan darah sistolik 143±11 mmHg setelah perlakuan tekanan darah responden menurun menjadi 129±12,2 mmHg dengan nilai p = 0,007, sedangkan pada tekanan darah diastolik penderita sebelum perlakuan rata-rata 86±4,8 mmHg, dan setelah perlakuan menurun menjadi 83±6,3 mmHg dengan nilai p =  0,343>0,05. Simpulan penelitian adalah ada pengaruh terhadap penurunan tekanan darah tinggi pada lansia setelah pemberian jus campuran di wilayah kerja puskesmas leworeng kabupaten soppeng. Diharapkan jus campuran dapat dijadikan alternatif pengobatan hipertensi non farmakologi.
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EFFECT OF MIXED JUICE (WATERMELON+CUCUMBER) TO DECREASE IN BLOOD PRESSURE OF ELDERLY 
Abstract

Hypertension is one of the number one killers in the world. Age is the most important risk factor for hypertension so it is commonly found in old age. Basic Health Research in 2018 showed an increase in the prevalence of hypertension compared to Riskesdas 2013, from 25.8% to 34.1%. The purpose of this study was to determine the effectiveness of administering mixed juice (watermelon + cucumber) to decrease blood pressure in the elderly. This type of pre-experimental research with one group pre-test post-test design. A sample of 10 elderly with purposive sampling technique. Data collection was carried out through blood pressure measurements, and analyzed using paired t-test. The results showed that the average value of systolic blood pressure 143 ± 11 mmHg after the treatment of the respondent's blood pressure decreased to 129 ± 12.2 mmHg with a value of p = 0.007, while the diastolic blood pressure of patients before treatment averaged 86 ± 4.8 mmHg, and after treatment decreased to 83 ± 6.3 mmHg with p = 0.343> 0.05. The conclusion of the study is that there is an influence on the reduction of high blood pressure in the elderly after administering mixed juice in the working area of ​​the Leworeng Public Health Center in Soppeng District. It is hoped that mixed juices can be used as an alternative treatment for non-pharmacological hypertension
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PENDAHULUAN

Hipertensi adalah salah satu masalah kesehatan yang cukup berbahaya di seluruh dunia karena merupakan faktor risiko utama yang mengarah kepada penyakit kardiovaskuler seperti serangan jantung, gagal jantung, stroke dan penyakit ginjal, dimana pada tahun 2016 penyakit jantung iskemik dan stroke menjadi dua penyebab kematian utama di dunia (WHO, 2018 dalam Arum, 2019).
Tekanan darah tinggi (hipertensi adalah penyakit dengan gangguan pembuluh darah yang mengakibatkan suplay oksigen dan makanan (nutrisi) yang dibawa oleh darah, terhambat sampai ke jaringan tubuh yang membutuhkannya. Hipertensi menyebabkan gejala lanjut kesuatu organ target yang lebih parah seperti stroke, penyakit jantung koroner, dan lain sebagainya (Bustan, 2015).

 Badan Kesehatan Dunia (WHO) menyebutkan bahwa jumlah penderita hipertensi akan terus meningkat pertambahan jumlah penduduk pada tahun 2025 mendatang, diperkirakan sekitar 29% warga dunia terkena hipertensi. WHO juga menyebutkan bahwa negara ekonomi berkembang memiliki penderita hipertensi sebesar 40% sedangkan negara maju hanya 35%, kawasan Afrika memegang posisi puncak penderita hipertensi, yaitu sebesar 40%. Kawasan Amerika sebesar 35% dan Asia Tenggara 36%. Pada kawasan Asia penyakit ini telah membunuh sekitar 1,5 juta orang setiap tahunnya. Hal ini menandakan satu dari tiga orang menderita hipertensi. Sedangkan di Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai 32% dari total jumlah penduduk (Widiyani, 2013 dalam Tarigan, dkk, 2018).

Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018 menunjukkan prevalensi penderita hipertensi mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Riskesdas 2013, dari 25,8% penderita menjadi 34,1%.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani masalah hipertensi yaitu melakukan terapi nutrisi dengan mengkonsumsi buah dan sayur sebagai upaya non-farmakologis (Ann et al, 2015). 

Konsumsi buah semangka dan mentimun dapat menurunkan tekanan darah. Hal ini karena buah semangka mengandung  kalium 112 mg/100 g, kalsium 7 mg/100 g serta magnesium 10 mg/ 100 g sedangkan mentimun memiliki kandungan kalium 147 mg/100 g, kalsium 16 mg/100 g dan magnesium 13 mg/100 g. Kalium dan magnesium berpengaruh dalam membantu menurunkan tekanan darah. Kalium bersifat mendorong keluar natrium yang berlebihan sehingga mengurangi preload (beban awal kontraksi jantung) dan menurunkan tekanan darah, campurantara magnesium mengurangi kekuatan kontraksi otot jantung dan otot kerangka. Kelebihan natrium dan kalsium dapat berpengaruh pada peningkatan tekanan darah, sedangkan kalsium bersifat menguatkan kerja jantung (Hartono, 2014). Selain itu mengandung antioksidan seperti asam amino (citrulline dan arginine)y ang  berperan dalam pembentukan urea di hati dari amonia dan CO2 sehingga keluarnya urin meningkat dan kandungan kalium dapat membantu kerja jantung serta menormalkan tekanan darah (Bjarnadottir, 2015 dalam Ni Made Shanti, 2016). Sedangkan mentimun dikatakan makanan yang sehat untuk pembuluh darah dan jantung, karena makanan ini mengandung kalium yang dapat melebarkan pembuluh darah sehingga tekanan darah menurun. Mentimun juga mempunyai bersifat diuretik karena kandungan airnya yang tinggi sehingga membantu menurunkan tekanan darah dan dapat meningkatkan buang air kecil (Cerry,dkk, 2015).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Reby, dkk (2017) menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian jus semangka terhadap penurunan tekanan darah pada lansia penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Buaya Padang Tahun 2017. Dan literatur review yang dilakukan oleh Tukan (2018) menunjukkan bahwa jus mentimun dapat menurunkan tekanan darah. Serta penelitian Rahma, dkk (2016) menunjukkan ada perbedaan tekanan darah pada penderita hipertensi yang sebelum dan sesudah diberikan jus mentimun (Cucumis sativus) (p=0,000). 
Berdasarkan latar belakang  diatas tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pemberian jus campuran (semangka+mentimun)  terhadap penurunan tekanan darah tinggi pada lansia.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen dengan rancangan rancangan one group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang menderita pra hipertensi dan hipertensi rawat jalan yang berada di Desa leworeng wilayah kerja Puskesmas Leworeng. Sampel sebanyak 10 orang lansia, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran tekanan darah menggunakan alat tensimeter, adapun alurnya yaitu alat yang digunakan dalam proses pembuatan jus semangka adalah blender, pisau, talenan, sendok makan, baskom, timbangan, gelas ukur, dan gelas  dan bahan.nya adalah buah semangka dan mentimun yang masih segar.

Cara pembuatan jusnya dimulai dari mencuci terlebih dahulu semangka dan mentimun. Untuk semangka, belah dan kupas kulit semangka dan buang bijinya sedangkan untuk mentimun, buang bagian ujung-ujung mentimun dan cuci sampi bersih. Lalu timbang mentimun sebanyak 65 gr dan semangka sebanyak 65 gr yang telah dipotong bagian ujungnya dan dibuang bijinya. Setelah itu blender semangka dan mentimun tersebut tanpa menambahkan air, tuangkan ke dalam gelas cup plastik. 
Jus campuran diberikan kepada responden sebanyak 200 ml/hari setiap pagi selama 6 hari. Analisis data menggunakan program SPSS for windows, analisis univariat untuk melihat tekanan darah sebelum dan sesudah perlakuan, setelah itu melakukan uji normalitas kolmogrov sminrov untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.  
Analisis bivariat untuk menguji hipotesis yaitu ada perbedaan tekanan darah antara sebelum dan setelah pemberian jus semangka, mentimun dan Campuran (semangka+mentimun) dengan paired t-tes, dengan tingkat kepercayaan 95 %.
HASIL

Penelitian ini dilakukan di Desa Leworeng yang merupakan bagian wilayah kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng. Penelitian di laksanakan pada tanggal 27 Juni- 27 Juli 2019
Tabel 1. Analisis Karakteristik Sampel

	Karakteristik
	Jus campuran

	
	n
	%

	Umur

	45-54
	4
	40,0

	55-64
	3
	30,0

	65-74
	3
	30,0

	Jenis Kelamin

	Laki-laki
	1
	1,0

	Perempuan
	9
	90,0

	Pendidikan Terakhir

	Tidak sekolah
	2
	20,0

	Tidak tamat SD
	1
	0,0

	SD
	1
	20,0

	SMP
	2
	20,0

	SMA
	0
	0,0

	Perguruan tinggi
	4
	40,0


Sumber : Data Primer

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden paling banyak berumur 45-54 tahun yaitu 4 orang (40,0%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, paling banyak perempuan yaitu 9 orang (90,0%), dan karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir, pada kelompok paling banyak tamat pendidikan perguruan tinggi yaitu 4 orang (40,0%).
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Lama Menderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng Tahun 2019

	Lama Menderita
	n (10)
	%

	< 1 Tahun
	5
	50,0

	≥ 1 Tahun
	5
	50,0

	Total
	10
	100,0


Sumber : Data Primer

Tabel 2 menunjukkan bahwa Responden yang telah mengalami hipertensi ≥ 1 tahun sebanyak 50%, sedangkan sedangkan responden yang baru menderita hipertensi kurang dari  1 tahun juga sebesar 50%

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Riwayat Konsumsi Obat Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng Tahun 2019

	Obat Anti 
	Pra hipertensi
	Hipertensi
	Total 

	Hipertensi
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	Pernah
	0
	0,0
	4
	40,0
	4
	100

	Tidak pernah
	3
	50,0
	3
	50,0
	6
	100

	Total
	3
	30,0
	7
	70,0
	10
	100,0


Sumber : Data Primer 
Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil crosstabs tekanan darah awal dengan mengonsumsi obat anti hipertensi yang banyak yaitu pada penderita hipertensi yang pernah mengonsumsi obat anti hipertensi sebanyak 4 orang (100,0%), sedangkan yang tidak pernah mengonsumsi obat anti hipertensi yaitu pada pra hipertensi dan hipertensi sebanyak 3 orang (50,0%).
Tabel 4. Distribusi Kategori Tekanan Darah  Sebelum dan Setelah Pemberian Jus Campuran Di Wilayah Kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng Tahun 2019

	Tekanan

Darah


	Jus Campuran

	
	Pre test
	Post test

	
	n
	%
	n
	%

	Normal
	0
	0,0
	5
	50,0

	Pra hipertensi
	3
	30,0
	3
	30,0

	Hipertensi
	7
	70,0
	2
	20,0

	Total
	10
	100,0
	10
	100,0


Sumber : Data Primer

Tabel 4 menunjukkan bahwa tekanan darah sebelum pemberian paling banyak menderita hipertensi yaitu 7 orang (70,0%), dan setelah pemberian jus campuran tekanan darah paling banyak pada kategori normal yaitu 5 orang (50,0%).
Pengaruh Pemberian Jus terhadap Penurunan Tekanan Darah

Tabel 5. Pengaruh Tekanan Darah Sistolik Sebelum dan Setelah Pemberian Jus Campuran (Semangka+Mentimun) Di Wilayah Kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng Tahun 2019
	Pemberian jus 
	Pre Test Sistolik 
	Pos test Sistolik
	Δ
	p

	
	X ±  SD
	X ±  SD
	
	

	Campuran
	143±11
	129±12,2
	14
	0,007


Sumber : Data Primer
Tabel 5 Berdasarkan hasil perhitungan uji paired t-test  diperoleh nilai p=0,007 dimana lebih kecil dari nilai ( (0,05), hal ini menunjukkan ada pengaruh setelah pemberian jus Campuran terhadap penurunan tekanan darah sistolik pada lansia.

Tabel 6. Pengaruh Tekanan Darah diastolik Sebelum dan Setelah Pemberian Jus Mentimun Dan Campuran(Semangka+Mentimun)

	Pemberian Jus 
	Pre Test Diastolik 
	Post Test Diastolik 
	Δ
	P

	
	X ±  SD
	X ±  SD
	
	

	Campuran
	86±4,8
	83±6,3
	3
	0,343


Sumber : Data Primer

Tabel 6 Berdasarkan hasil perhitungan uji paired t-test  diperoleh nilai p=0,343 dimana lebih besar dari nilai ( (0,05), hal ini menunjukkan tidak ada pengaruh setelah pemberian jus Campuran terhadap penurunan tekanan darah diastolik pada lansia. 

PEMBAHASAN   
Hipertensi adalah penyakit yang diakibatkan oleh adanya kelainan jantung dan pembuluh darah yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah. Seseorang dikatakan hipertensi jika tekanan darahnya berada diatas batas normal. Tekanan darah normal didefinisikan sebagai tekanan darah sistolik 120 mmHg dan tekanan darah diastolik 80 mmHg (WHO,2013).
Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang sering muncul di kehidupan masyarakat, dan secara umum penyakit ini sangat berisiko, karena dapat menimbulkan komplikasi penyakit pada kelompok lanjut usia (Wicaksana, dkk, 2019). Oleh karena itu hipertensi sering dikenal sebagai the silent killer pada banyak kasus sebab tidak muncul gejala hingga terjadi komplikasi serius dan berisiko besar bila tidak segera diobati (Darmawan, 2012).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani masalah hipertensi yaitu melakukan terapi nutrisi dengan mengkonsumsi buah dan sayur sebagai upaya non-farmakologis (Ann et al, 2015). Semangka dan mentimun dapat dijadikan sebagai alternatif terapi nutrisi untuk menurunkan tekanan darah, hal ini di karenakan buah semangka dan mentimun mengandung  kalium, kalsium, serta magnesium yang dapat membantu menurunkan tekanan darah, (Hartono, 2014 dan Bjarnadottir, 2015 dalam Ni Made Shanti, 2016). 
Penelitian ini dilakukan di Desa Leworeng Kecamatan Donri-donri Kabupaten Soppeng, Propinsi Sulawesi Selatan, dengan jumlah sampel sebanyak 10 orang lansia. Perlakuan yang diberikan berupa pemberian jus campuran (semangka+mentimun) selama 6 hari berturut-turut dengan dosis 200 ml, yang diberikan pada pagi hari. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  sebelum pemberian jus campuran tekanan darah lansia yang berada pada kategori pra hipertensi sebanyak 3 orang (30,0%), dan hipertensi sebanyak 7 orang (70,0%). Setelah pemberian jus campuran terjadi perubahan tekanan darah lansia, yang mengalami tekanan darah normal sebanyak 5 orang (50,0%), pra hipertensi sebanyak 3 orang dan hipertensi sebanyak 2 orang (20,0%) (Tabel 4). 

Tekanan darah sistolik sebelum pemberian jus campuran rata-rata 143±11 mmHg, dan setelah pemberian terapi jus campuran selama 6 hari, rata-rata tekanan darah responden menurun menjadi 129±12,2 mmHg dengan penurunan rata-rata sebesar 14 mmHg. Dari hasil uji paired t-test  di dapatkan nilai p = 0,007 (p<α 0,05) sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh pemberian jus campuran terhadap penurunan tekanan darah lansia di Wilayah Kerja Puskesmas Leworeng Kabupaten Soppeng (tabel 5). 
Sedangkan untuk tekanan darah diastolik sebelum pemberian jus campuran rata-rata 86±4,8 mmHg, dan setelah pemberian terapi jus campuran selama 6 hari, rata-rata tekanan darah diastolik responden menurun menjadi 83±6,3 mmHg dengan rata-rata penurunan sebesar 3 mmHg. Setelah dilakukan analisis statistik dengan menggunakan uji paired t-test di dapatkan nilai p = 0,343 (p>α 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
setelah pemberian jus semangka terhadap penurunan tekanan darah diastolik responden (tabel 6).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Defi, dkk (2017) dengan judul pengaruh pemberian jus semangka terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi menunjukkan hasil sebanyak 16 responden sebelum diberikan jus semangka sebagian besar mengalami hipertensi sedang dan berat kemudian setelah diberikan jus semangka sebagian besar menjadi hipertensi ringan,sedang dan berat, dengan nilai p (0,001 < α 0,05), sehingga dapat disimputkan bahwa ada pengaruh pemberian jus semangka terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di Desa Diwek Jombang. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Munir, Zainal dan Muhajaroh (2019) juga mendukung hasil penelitian ini, dimana hasil uji analisa statistik menunjukkan ada pengaruh pemberian jus semangka terhadap penurunan tekanan darah dengan p=<0,05 (0,010) pada penderita hipertensi di Dusun Tanjung Lor Desa Karang Anyar Paiton Probolinggo. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahma, dkk (2016) juga mengatakan bahwa ada perbedaan tekanan darah pada penderita hipertensi yang sebelum dan sesudah diberikan jus mentimun (Cucumis sativus) Di UPTD Panti Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2015 dengan Hasil uji statistik didapatkan p-value = 0,000 (p < α 0,05). Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Barus, dkk (2019) juga mendukung hasil penelitian ini dimana hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p < ɑ (0,001 < 0,05), yang berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara rerata nilai tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi.

Perubahan tekanan darah setelah pemberian terapi jus campuran yang terdiri dari 65 gram buah semangka dan 65 gram mentimun dikarenakan semangka dan mentimun mengandung Citrulline dan arginine berperan dalam pembentukan urea di hati dari amonia dan CO2 sehingga dapat menyebabkan pengeluaran urin meningkat dan kandungan kalium yang dapat membantu kerja jantung serta menormalkan tekanan darah (Bjarnadottir, 2015 dalam Ni Made Shanti, 2016). 

Semangka berkhasiat untuk menurunkan tekanan darah karena mengandung anti oksidan seperti citirulline dan arginine, zat ini mampu merangsang produksi senyawa kimia yang dapat melenturkan dan merilekskan pembuluh darah. Citrulline yang dikonsumsi dalam buah semangka akan bereaksi dengan enzim tubuh dan diubah menjadi arginine, sejenis asam amino yang berkhasiat bagi jantung dan sistem peredaran darah serta kekebalan tubuh yang terbukti dapat menurunkan tekanan darah penderita hipertensi dengan obesitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa semangka dapat menurunkan tekanan darah penderita hipertensi dengan obesitas 10-20 mmHg pada siastolik maupun diastolik (Arturo F, 2012).

Kandungan kalium, vitamin C, karbohidrat, likopen dalam semangka berfungsi untuk meningkatkan kerja jantung serta citrulline yang mampu mendorong aliran darah ke seluruh bagian tubuh dan vitamin B6 yang dapat merangsang hormon dalam otak untuk mengatasi kecemasan. Kandungan kaliumnya cukup tinggi dan berperan sebagai diuretik alami yang dapat membantu kerja jantung dan menurunkan tekanan darah. Asam folat mengurangi cacat pada bayi baru lahir dan menurunkan risiko penyakit jantung koroner (Arturo F, 2012).
Selain itu buah semangka memiliki kandungan kalium 112 mg/100 g, natrium 1 mg/100 g, kalsium 7 mg/100 g, serta magnesium 10 mg/ 100 g. Kalium dan magnesium berpengaruh dalam membantu menurunkan  tekanan darah.  Kalium  bersifat mendorong keluar natrium yang berlebihan sehingga mengurangi preload (beban awal kontraksi jantung) dan menurunkan tekanan darah, sementara magnesium mengurangi kekuatan kontraksi otot jantung dan otot kerangka. Kelebihan natrium dan kalsium dapat berpengaruh pada peningkatan tekanan darah. Natrium bersifat menahan air sehingga menambah beban darah yang masuk ke jantung dan berakibat pada kenaikan tekanan darah sedangkan kalsium bersifat menguatkan kerja jantung (Hartono, 2014).
Mentimun memiliki kandungan kalium 147 mg/100 g, natrium 2 mg/100 g, kalsium 16 mg/100 g dan magnesium 13 mg/100 g (Hartono, 2014). Menurut Cerry (2015), secara empiris ada efek bermakna dari pemberian jus mentimun pada penurunan tekanan darah, hal ini karena kandungan mentimun berupa potasium (kalium), magnesium, dan fosfor, dimana mineral-mineral tersebut efektif mampu mengobati hipertensi. Peran kalium telah banyak diteliti dalam kaitanya dengan regulasi tekanan darah. Cerry (2015) menyatakan beberapa mekanisme tentang kalium dapat menurunkan tekanan darah sebagai berikut yaitu kalium dapat menimbulkan efek vasodilatasi sehingga menyebabkan penurunan retensi perifer total dan meningkatkan output jantung. Konsumsi kalium yang banyak akan meningkatkan konsentrasinya di dalam cairan intraseluler sehingga cenderung menarik cairan dari bagian ekstraseluler dan menurunkan tekanan darah. 
Pada penelitian ini responden mendapatkan kandungan zat gizi tersebut dari konsumsi jus campuran buah semangka dan mentimun yang diberikan setiap pagi.

Perubahan tekanan darah yang terjadi pada responden setelah pemberian terapi jus campuran yaitu sebelum perlakuan terdapat 3 (30%) responden  mengalami pra hipertensi  setelah perlakuan tekanan darah reponden berada pada kategori normal sebanyak 3 (30%) orang dengan hasil pemeriksaan tekanan darah 120 mmHg, sedangkan responden yang berada pada kategori hipertensi sebelum perlakuan sebanyak 7 (70%), setelah perlakuan 2 (20%) orang berada pada kategori tekanan darah normal, 3 (30%) berubah menjadi kategori pra hipertensi dan 2 (20%) orang  tetap pada kategori hipertensi. Hal ini di karenakan responden sudah lama menderita hipertensi atau >1 tahun. 
KESIMPULAN 

Ada pengaruh yang signifikan pada konsumsi jus Campuranterhadap penurunan tekanan darah sistolik namun tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah diastolik terhadap tekanan darah tinggi pada lansia diwilayah kerja puskesmas leworeng kabupaten soppeng. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan faktor lain seperti asupan dan aktifitas fisik yang dapat mempengaruhi hasil dari penelitian dan penambahan berat buah semangka, mentimun, dan campuran (semangka+mentimun) sebanyak 150 gram dan melakukan pemberian jus 2 kali dalam sehari
UCAPAN TERIMA KASIH
    Terimakasi peneliti ucapkan kepada Seluruh responden atas kerjasamanya selama penelitian berlangsung. Terimakasih juga kami haturkan kepada Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Makassar dan Kepala Puskesmas Leworeng.
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